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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika di Universitas
Negeri Medan dalam menghadapi berbagai masalah saat menyelesaikan soal-soal barisan monoton. Penelitian ini
menganalisis kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal barisan monoton dengan menggunakan metodologi
kualitatif studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi dengan menggunakan serangkaian pertanyaan barisan
monoton yang terdiri atas tiga pertanyaan. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa mahasiswa mengalami tiga
jenis kesalahan utama, yaitu kesalahan dalam memahami konsep, kesalahan perhitungan, serta kesalahan penulisan
simbol. Tingkat keberhasilan mahasiswa dalam menerapkan rumus dan melakukan perhitungan mencapai 91,6%,
sementara pemahaman konsep dan kemampuan berpikir logis dalam pembuktian masih tergolong rendah dengan
persentase keberhasilan masing-masing 66,6% dan 91,6%. Kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman
terhadap definisi, keterbatasan latihan dalam menyelesaikan soal berbasis pembuktian, serta asumsi keliru dalam
mengklasifikasikan barisan. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang lebih sistematis dan interaktif disarankan
untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang konsep barisan monoton dan mendorong mereka untuk menjadi
lebih terbiasa menyelesaikan soal-soal yang berbasis pembuktian.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika saat ini tidak lagi terbatas pada angka, pola, dan struktur seperti pendekatan
tradisional, tetapi lebih menekankan pemahaman konsep secara mendalam. Mahasiswa didorong untuk berpikir
kritis, memecahkan masalah, serta menghubungkan berbagai konsep dengan situasi nyata. Tujuan utamanya
bukan sekadar menghafal rumus atau mengikuti prosedur tanpa memahami maknanya, melainkan memahami
alasan di balik suatu konsep serta penerapannya dalam berbagai konteks. Dengan pendekatan ini, mahasiswa
lebih siap dalam menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan sehari-hari (Hayati & Jannah, 2024).

Selain itu, matematika mengajarkan mahasiswa untuk berpikir secara logis, kritis, rasional, berlaku jujur
dan efisien ketika menyelesaikan masalah. Salah satu karakteristik matematika adalah pemikiran deduktif di
mana kebenaran konsep dilakukan yang berdasarkan pada konsep sebelumnya sehingga keterkaitan antar konsep
tetap konsisten (Kurniawan et al., 2022). Mata kuliah seperti analisis real menjadi contoh bidang yang menuntut
penalaran deduktif dalam menguji kebenaran suatu konsep.

Analisis real merupakan cabang matematika yang menjadi dasar dalam berpikir formal, yaitu berpikir
secara deduktif dan aksiomatik (Faisal et al., 2024). Dalam mata kuliah ini, mahasiswa dihadapkan pada berbagai
definisi, teorema, korolari, serta soalsoal yang menuntut pemahaman mendalam terhadap proses
pembuktiannya. Sebelum membuktikan suatu pernyataan, mahasiswa perlu melakukan analisis awal. Jika tidak
memahami tahap ini, mereka cenderung mengalami kesulitan. Ketidaktuntasan dalam analisis awal dapat
menyebabkan miskonsepsi dalam mempelajari analisis real. Salah satu topik yang sering dikatakan sulit oleh
mahasiswa adalah barisan dan deret (Rezeki et al., 2024).
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Barisan monoton adalah salah satu konsep penting dalam materi barisan dan deret, terutama dalam
memahami limit dan kekonvergenan. Untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan barisan
monoton, mahasiswa perlu memiliki keterampilan dalam mengidentifikasi dan menganalisisnya. Namun,
berdasarkan berbagai penelitian dan observasi, banyak mahasiswa masih kesulitan dalam memahami serta
menghadapi dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan konsep ini. Sebenarnya, barisan monoton
adalah salah satu tipe barisan yang cukup lebih gampang dipelajari terkait konvergensi. Barisan x,, dianggap naik
jika x, < Xy + 1 untuk setiap n yang termasuk dalam N. Demikian pula, X, dianggap menurun jika x, =
xn + 1 untuk setiap n yang termasuk dalam N. Barisan yang naik dan turun disebut barisan monoton (Alwi,
2021; Hernadi, 2015).

Kesulitan dalam memahami barisan monoton disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya
pemahaman terhadap konsep dasar, kesulitan dalam menerapkan teorema serta sifat-sifat barisan monoton, dan
keterbatasan dalam merepresentasikan model matematika. Kesalahan dalam memahami definisi barisan
monoton naik, turun, tidak naik, atau tidak turun sering kali mengakibatkan kekeliruan dalam menentukan
sifat kekonvergenan suatu barisan. Selain itu, kurangnya keterkaitan antara konsep barisan monoton dengan
konsep limit juga menjadi kendala bagi mahasiswa dalam menyelesaikan soal. Kesulitan lainnya muncul karena
mahasiswa tidak terbiasa menyelesaikan soal-soal pembuktian serta kurang memahami definisi secara mendalam.
Akibatnya, Banyak mahasiswa berpendapat bahwa mata kuliah analisis real merupakan salah satu yang kompleks,
karena penekanan pada pembuktian teorema di dalamnya.

Penelitian ini penting karena sering ditemukan mahasiswa yang mendapat kesulitan ketika memahami
dan menyelesaikan soal barisan monoton. Kesulitan tersebut mencakup miskonsepsi terhadap definisi,
kesalahan dalam perhitungan, serta kurangnya keterampilan dalam membuktikan sifat monoton suatu barisan.
Barisan monoton merupakan konsep fundamental dalam analisis real dan memiliki peran penting dalam
memahami limit serta konvergensi suatu barisan. Kurangnya pemahaman terhadap konsep bisa berdampak pada
kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan materi lanjutan, seperti deret dan analisis lebih kompleks. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan bagi pendidik untuk merancang strategi
belajar yang lebih efektif guna meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap barisan monoton.

Mahasiswa sering merasa kesulitan saat memecahkan masalah yang berhubungan dengan materi ini,
terutama dalam menentukan kemonotonan subbarisan secara individual serta menentukan apakah suatu fungsi
terbatas dan monoton, termasuk limitlimitnya. Kompleksitas ide yang dipelajari tidak hanya menyebabkan
kesulitan ini, tetapi siswa juga memiliki keterbatasan dalam menafsirkan perilaku deret bilangan real dalam
jangka waktu yang panjang. Pemahaman tentang konvergensi dan divergensi sering kali terhambat oleh konsep
abstrak limit dan karakteristik deret tak hingga (Perangin angin et al., 2024).

Barisan merupakan sebuah fungsi yang memetakan setiap bilangan asli ke dalam bilangan real. Dalam
materi barisan bilangan real, terdapat beberapa kategori konten, yaitu berdasarkan kedudukannya, batasannya,
dan kekonvergenannya. Jika ditinjau dari kedudukannya, barisan dapat diklasifikasikan sebagai barisan monoton
naik, monoton turun, naik tegas, turun tegas, tidak naik, tidak turun, serta tidak naik dan tidak turun.
Berdasarkan batasannya, barisan dapat dibedakan menjadi barisan yang Barisan yang terbatas di bagian atas,
terbatas di bagian bawah, serta terbatas secara keseluruhan, dan juga barisan yang tidak memiliki batas baik di
atas maupun di bawah. Sementara itu, jika dilihat dari kekonvergenannya, barisan dikategorikan menjadi barisan
konvergen dan barisan divergen (Darmadi et al., 2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi berbagai jenis tantangan yang dihadapi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Negeri Medan (UNIMED) saat menyelesaikan
soal yang berkaitan dengan konsep-konsep fundamental dalam analisis real. Konsep-konsep tersebut mencakup
definisi barisan monoton, definisi subbarisan, serta teorema terkait konvergensi barisan dan subbarisan. Selain
itu, penelitian ini juga berfokus pada analisis faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa mengalami hambatan
dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal tersebut. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap definisi yang digunakan, keterbatasan dalam latihan mengerjakan soal, serta kesalahan
dalam penerapan teorema yang relevan. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor ini, penelitian diharapkan dapat
menambah pemahaman yang lebih mendalam tentang kendala yang dihadapi mahasiswa dan menjadi dasar
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif.
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METODE

Penelitian ini menyelidiki masalah yang dihadapi mahasiswa dalam menemukan penyelesaian dari soal-
soal barisan monoton dengan menggunakan metodologi kualitatif studi kasus. Metode ini digunakan agar
peneliti bisa memahami hambatan yang dihadapi mahasiswa secara mendalam. Penelitian dilakukan pada 24
Februari 2025 di Universitas Negeri Medan dengan subjek tiga mahasiswa jurusan matematika yang sedang
mempelajari materi tersebut. Sampel dipilih secara purposive sampling berdasarkan variasi pemahaman mereka—
kesulitan tinggi, sedang, dan rendah—untuk meninjau sejauh mana kesalahan yang mereka buat dalam
mengerjakan soal. Menurut Arikunto (2016), instrumen penelitian adalah alat bantu dalam penelitian yang
dalam benda yang dapat berupa angket, daftar cek, pedoman wawancara, lembar observasi, soal tes, inventori,
skala, dan instrumen lainnya sesuai kebutuhan (Saleh, 2017).

Data dikumpulkan melalui observasi dengan menggunakan serangkaian pertanyaan barisan monoton
yang terdiri atas tiga pertanyaan. Instrumen tes ini bertujuan untuk dapat menemukan kesulitan mahasiswa,
mencatat kesalahan umum, serta menganalisis strategi penyelesaian mereka. Setiap soal dirancang untuk
mengukur pemahaman mahasiswa terhadap konsep dalam analisis real. Soal pertama menilai pemahaman
tentang barisan monoton, soal kedua menguji kemampuan dalam membentuk dan menganalisis subbarisan,
sedangkan soal ketiga mengukur kemampuan dalam membuktikan bahwa suatu barisan rekursif terbatas dan
monoton.

Tabel 1. Bentuk Soal Tes

No Bentuk soal
1 Sebutkan apakah termasuk barisan monoton atau tidak
(1,2,34,...,n,..); (a,a% a3, a*, ..,a" ...)
(1,2,2,3,3,3,..); (1,1,1,1,1,...)
(2,2,2,2,..);(0,0,—1,—1,-2, -2, ...)
(1L,-1,1,-1, .., (=) (=1,2,-3,4, ..., (-1)"

2 Diberikan barisan
n

n+1
Ambil sub barisan yang terdiri dari suku indeks genap b, = ayk dan
tunjukkan apakah subbarisan ini juga monoton
3 Misalkan x; = 8

an =

1
xn+1=§xn+2; neN

Tunjukkan bahwa x,, terbatas dan monoton. Tentukan limitnya

Setelah itu kami akan menganalisis dokumen berupa jawaban mahasiswa dianalisis untuk
mengidentifikasi pola kesalahan dan kesulitan dalam memahami serta menerapkan konsep barisan monoton.
Ketika semua data telah rampung dikumpulkan kemudian kami melakukan analisis data. Analisis data berfungsi
agar dapat memahami secara mendalam pola ketidakmampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal barisan
monoton. Data-data tersebut dianalisis dengan teknik analisis yang menggunakan pendekatan interaktif Miles
dan Huberman yang mencakup tiga tahap utama yaitu reduksi data yang merupakan roses pemilihan,
penyederhanaan, dan pengorganisasian data dari catatan lapangan data dikategorikan berdasarkan jenis
kesulitan mahasiswa, seperti kesalahan konseptual, prosedural, dan logis, guna memperoleh informasi yang lebih
fokus dan bermakna Data kemudian disajikan setelah direduksi ke dalam kategori tematik, tabel, atau
diagram. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa (Rijali,
2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil analisis kemampuan mahasiswa menyelesaikan
soal barisan monoton melalui tiga aspek utama. Soal pertama menguji pemahaman definisi dengan meminta
mahasiswa menentukan apakah suatu barisan monoton atau tidak. Soal kedua menilai kemampuan mereka
dalam menerapkan rumus dan melakukan perhitungan untuk menentukan sifat monoton dari subbarisan.
Sementara itu, soal ketiga menguji keterampilan berpikir logis dalam membuktikan bahwa suatu barisan terbatas
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dan monoton serta menentukan limitnya. Hasil analisis ini memberikan gambaran mengenai tingkat
pemahaaman mereka serta kesulitan mereka dalam mengerjaan soal terkait barisan monoton. Hasil yang kami
dapatkan setelah golongkan sesuai dengan kesalahan yang mereka lakukan dipaparkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Skor Penilaian Hasil Jawaban Mahasiswa

No Soal Skor Mahasiswa 1 ~ Skor Mahasiswa 2 Skor Mahasiswa 3  Skor Maksimum
1 10 10 20 20
2 30 40 40 40
3 30 40 40 40
Total 70 90 90 100

Pada soal no 1 dengan bentuk soal yang menguji pemahaman definisi diperoleh hasil bahwa mahasiswa 1
dan 2 mendapat skor 10 dengan perolehan skor mahasiswa lain yaitu mendapat skor 20 poin. Jika di totalkan
maka memperoleh persentase keberhailan 66,6% yang mahasiswa dianggap mampu menegerjakan soal tersebut.

Pada soal 2 dengan bentuk soal kemampuan menerapkan rumus dan melakukan perhitungan untuk
menentukan sifat monoton dari subbarisan diperoleh hasil bahwa mahasiswa 1 memperoleh skor 30 sementara
itu mahasiswa 2 dan 3 yang memperoleh skor 40 poin. Jika ditotalkan maka memperoleh persentase keberhasilan

sebesar 91,6%.

Pada soal no 3 dengan bentuk soal menguji keterampilan berpikir logis dalam membuktikan bahwa suatu
barisan terbatas dan monoton serta menentukan limitnya diperoleh hasil bahwa mahasiswa 1 memperoleh skor
30, dengan mahasiswa 2 dan 3 mendapat skor 40. Jika di totalkan mkaka memperoleh skor 91,6%. Ini
menunjukkan bahwa, mahasiswa masih mengalami kesulitan ketika memengerjaan soal di tahap ini.

Kesalahan yang dilakukan mahasiswa saat menyelesaikan soal adalah kekhilafan terhadap hal yang
dianggap benar tapi pada kenyataannya tidak. Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti menemukan bahwa
kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan soal matematika yang berkaitan dengan materi barisan monoton dapat
dipecah ke dalam tiga jenis: kesalahan pemahaman konsep, kesalahan perhitungan, dan kesalahan penulisan
simbol. Mahasiswa kerap mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal matematika, baik saat ujian maupun
dalam latihan, meskipun telah berusaha secara maksimal. Berbagai faktor dapat menyebabkan kesulitan ini, salah
satunya adalah pemahaman konsep yang masih kurang mendalam. Maka dari itu, penting bagi pendidik untuk
mengenali kelemahan serta kesalahan yang sering terjadi dalam penyelesaian soal matematika agar dapat
memberikan bimbingan yang lebih optimal (Siregar, 2019).

Pemahaman konsep matematis berperan penting dalam membantu mahasiswa berpikir logis,
menyelesaikan masalah, dan menemukan hubungan antar konsep. Pemahaman konsep, menurut
Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, mencakup kemampuan untuk menjelaskan kembali konsep yang telah
dipelajari. Pemahaman konsep juga berarti mengelompokkan objek berdasarkan karakteristiknya, serta
menemukan sifat operasi atau konsep yang mendasarinya (Afifah et al., 2024). Dengan memahami konsep secara
mendalam, mahasiswa akan lebih mudah menghubungkan teori dengan praktik dalam pemecahan masalah
matematika.

Beberapa jenis kesalahan yang dibuat mahasiswa ketika menyelesaikan soal-soal termasuk kesalahan
konsep, kesalahan perhitungan, dan kesalahan informasi. Kesalahan konsep adalah kesalahan yang dilakukan
mahasiswa saat menyelesaikan permasalahan yang ada karena mereka tidak memahami konsep matematika yang
dibutuhkan. Selanjutnya ada kesalahan perhitungan. Meskipun konsep matematika yang digunakan sudah
benar, siswa melakukan kesalahan perhitungan karena salah menghitung. Selanjutnya, kesalahan informasi yang
sering terjadi pada soal berbentuk cerita adalah ketika mahasiswa salah memahami maksud soal. Kesalahan
dalam menyelesaikan soal adalah ketika mahasiswa melakukan kesalahan pada apa yang mereka anggap benar
tetapi sebenarnya salah atau kurang tepat dalam beberapa situasi. Mahasiswa yang belum menyadari pentingnya
belajar matematika dan sering melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal karena mereka belum mampu
menelaah materi yang diberikan dengan benar (Defiana et al., 2022).

Menurut Murniasih et al. (2023), kesalahan matematika yang paling umum adalah kesalahan tanda, yang
berarti kesalahan dalam notasi atau tanda matematika, kesalahan dalam membuat pemodelan, dan kesalahan
strategi, yang berarti mahasiswa memilih cara mengerjakan yang salah. Berikut ini adalah pembahasan analisis
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kesalahan dari hasil pengerjaan soal barisan motonon yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa Universitas

Negeri Medan.

Kesalahan pertama terjadi pada pemahaman konsep, khususnya dalam memahami konsep barisan
monoton kuat dan monoton naik. Kesalahan konsep merujuk pada kekeliruan dalam memahami gagasan
abstrak. Dalam matematika, konsep abstrak memungkinkan seseorang untuk mengklasifikasikan objek atau
peristiwa dan menentukan apakah contohnya sesuai atau tidak dengan konsep tersebut. Jika mahasiswa tidak
memahami konsep dengan benar, maka mereka akan mengalami kesulitan dalam menerapkan teori ke dalam
penyelesaian soal, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kesalahan dalam perhitungan dan interpretasi hasil.
Maka dari itu, Sangat penting untuk memahami konsep yang baik untuk membantu mahasiswa menyelesaikan
masalah matematika dengan lebih akurat dan sistematis (Raharjo & Christanti, 2020).

Dari penelitian yang kami lakukan, kami mendapi jawaban mahasiswa yang memiliki kesalahan terkait
masalah kesalahan konsep. Adapun bentuk jawaban mahasiswanya terdapat pada gambar 1 dan gambar 2
berikut.

1. Sebutran aparah termosux barisan atau tida
a.(4,2,3,4, S e ( a,a%a% atl a” ...)
% Barisan monotn haile
b. (1,2,2,333,3
b Barican monoten kuat

(barisan meon o)

Gambar 1. Jawaban Mahasiwa Pertama pada Soal No. 1

\\_ﬁ_ﬁ — o— - - - - - - - - - - - — — - ——
Mﬂwpa\gah termasuy  bansan  mMonoton  hou  fidoe ¢

M, ol o) (6.a°, a'. a%, ... a" ...) = POMON  monoton  ndie
o280 3.8, 808 L ) 5 TV W) s borisan  Womstsn et

Gambar 2. Jawaban Mahasiwa Kedua Soal No. 1

Hasil pekerjaan kedua mahasiswa terlihat bahwa mereka mengalami miskonsepsi terhadap definisi barisan
monoton kuat dan monoton naik pada soal nomor 1 bagian a dan b, sehingga terjadi kesalahan dimana jawaban
persoalan a seharusnya adalah jawaban pada persoalan b, begitupula sebaliknya. Jawaban yang benar pada nomor
1(a). (1,2,3,4,...,n,..); (a,a? a3 a% ...,a"%...) adalah barisan tersebut merupakan monoton kuat dimana
pada barisan (1,2,3,4,...,1,...) ; setiap suku selalu bertambah 1 dari suku sebelumnya dan barisan
(a,a? a3 a% ...,a" ...) dimana a > 1 maka ketika a dipangkatkan semakin tinggi, hasilnya akan semakin
besar. Pada bagian 1(b). (1,2,2,3,3,3,...); (1,1,1,1,1,...) dapat dilihat bahwa 1 < 1,1 < 1,1 < 1, dan

seterusnya.

Setiap elemen sama dengan elemen sebelumnya (konstan). Jika b € R,dan B:= (b,b,b,b, ... ) dan
barisan B memiliki seluruh anggota yang sama dengan b, sehingga disebut barisan konstan. Dalam matematika,
suatu barisan dianggap terbatas jika terdapat bilangan real M sehingga semua elemennya memenuhi |x,| <
M, Vn € N, yang memiliki arti nilai nilai dalam barisan tidak melebihi batas tertentu (Najibah et al., 2018). Selain
itu barisan dapat bersifat monoton, yaitu selalu naik atau turun.

Barisan disebut monoton naik jika x; < X, < -+ < X;; < Xp41. Barisan monoton turun jika X, = -+ >

Xp = Xp41. Menurut teorema kovergensi barisan monoton, jika sebuah barisan monoton dan terbatas, maka

barisan tersebut kovergen. Jika X = (X,) monoton naik dan terbatas maka lim (x,) = sup{x, : ne N}.
n—oo

Sedangkan Y = (y,) monoton naik dan terbatas maka lim (x,) = sup{x, : n € N}. Sedangkan jika Y = Y(x,)
n—oo
monoton naik dan terbatas maka lim (x,) = inf {y, : n € N}. Misalnya jika x,, adalah barisan monoton naik
n—>oo

yang terbatas oleh M, maka terdapat supremum x yang menjadi limitnya. Untuk setiap € > 0, ada indeks K
sehingga n = K berlaku x — € < X, < X yang membuktikan bahwa x,,, kovergen ke x. Hal serupa berlaku untuk
barisan selalu memiliki limit, berupa infimum (Basri, 2023).

Kesalahan dalam tertukarnya definisi barisan pada jawaban a dan b karena mahasiswa tersebut tidak
memahami cara membedakan barisan monoton naik dan kuat. Barisan monoton naik memiliki nilai yang tidak
berkurang dan dapat tetap sama pada beberapa suku, sedangkan barisan monoton kuat naik selalu bertambah
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tanpa ada nilai yang tetap. Dalam jawaban yang diberikan, barisan (1,2,3,4,...,n,...) dikategorikan sebagai
monoton naik, padahal seharusnya monoton kuat naik karena setiap elemennya selalu bertambah. Sebaliknya,
barisan (1,2,2,3,3,3,3,...) dikategorikan sebagai monoton kuat, padahal seharusnya hanya monoton naik
karena terdapat elemen yang tetap (misalnya angka 2 dan 3 berulang). Kesalahan ini muncul akibat pemahaman
yang kurang mendalam tentang definisi "monoton kuat" serta asumsi keliru bahwa setiap barisan yang bertambah
otomatis tergolong monoton kuat tanpa memperhatikan adanya nilai tetap.

Kesulitan utama dalam menyelesaikan masalah barisan monoton terletak pada penerapan prinsip dasar,
terutama dalam mengenali dan membuktikan sifat monotonitas suatu barisan. Mahasiswa sering mengalami
hambatan dalam menentukan apakah suatu barisan bersifat monoton naik atau turun, terutama ketika harus
menggunakan definisi formal dan notasi matematika yang tepat. Kesalahan yang kedua adalah kesalahan
perhitungan, yang terjadi karena mahasiswa salah menghitung, meskipun konsep matematika yang digunakan
sudah benar. Mahaiswa juga mengalami kesalahan saat melakukan operasi hitung, termasuk kesulitan dalam
memanipulasi perhitungan, menuliskan simbol, dan mengoperasikan hitung itu sendiri, yang menyebabkan
mereka salah menentukan jawaban akhir.

Kami menemukan bahwa mahasiswa mengalami kesalahan yang serupa, yaitu kesalahan perhitungan.
Kesalahan perhitungan ini ada pada jawaban mahasiswa di nomor 2 seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.
Adapun jawaban mahasiswa tersebut ialah sebagai berikut.

Gambar 3. Jawaban Mahasiwa 1 Soal No. 2

Dalam hasil pekerjaan soal nomor 2, mahasiswa 1 melakukan kesalahan pada langkah manipulasi aljabar

2(k+1) 2k+1
2(k+1)+1 adalah 2k+2’

dari proses perhitungan selanjutnya menjadi salah meskipun pada akhirnya dapat ditunjukkan dengan benar
subbarisan tersebut adalah terbatas dan monoton dengan a,k+ 1 — azk > 0.

yakni pada distribusi perkalian dalam proses penyelesaian, untuk sehingga membuat hasil

Faktorfaktor yang dapat menyebabkan M| melakukan kesalahan distribusi perkalian pada penyelesaian
soal no 2 adalah kesalahan konseptual dalam distribusi perkalian, misalnya, dalam (a+b)c, beberapa mahasiswa
hanya mengalikan salah satu suku, sehingga menjadi ac + b, padahal seharusnya ac + bc. Dan yang kedua ialah
kurangnya latihan dan kesalahan dalam penulisan. Mahasiswa yang jarang berlatih cenderung lebih sering
melakukan kesalahan karena kurang terbiasa dengan konsep distribusi perkalian.

Kesulitan ini menunjukkan bahwa pemahaman yang masih dangkal serta ketidakmampuan
menghubungkan teori dengan praktik menjadi faktor utama yang menghambat mereka. Tanpa pemahaman yang
kuat, mahasiswa cenderung kesulitan dalam menyusun argumen matematis yang benar, sehingga proses
pembuktian monotonitas menjadi tantangan tersendiri (Dewi et al., 2020).

Dan yang terakhir kesalahan dalam penulisan simbol. Kami menemukan salah satu persoalan dalam
jawaban mahasiswa terkait kesalahan dalam penulisan simbol. Kesalahan ini ditemukan pada soal nomor 3 yang
terdapat pada gambar 4. Adapun jawaban dari mahasiswa tersebut ialah sebagai berikut.
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Gambar 4. Jawaban Mahasiwa 1 Soal No. 3

Pada hasil pekerjaan nomor 3 terjadi kesalahan pada penulisan simbol dimana M1 tersebut tidak
mengubah simbol "<" atau "™>" setelah dikalikan dengan negatif. Ketika mengalikan atau membagi kedua ruas
pertidaksamaan dengan bilangan negatif, tanda pertidaksamaan harus dibalik. Ini berarti jika awalnya tandanya
"<") maka berubah menjadi ™", dan sebaliknya6. Demikian pula, "<" berubah menjadi ">", dan sebaliknya.

Kesalahan dalam penyelesaian soal nomor 3 disebabkan oleh beberapa faktor utama yang berkaitan
dengan kebiasaan dan pemahaman mahasiswa dalam mengerjakan pertidaksamaan. Salah satu faktor utama
adalah kebiasaan menulis dengan cepat tanpa memperhatikan detail tanda atau simbol yang digunakan, sehingga
dapat menyebabkan kesalahan dalam menuliskan ketidaksamaan. Selain itu, kurangnya kebiasaan untuk
melakukan pengecekan ulang setelah menyelesaikan soal juga menjadi penyebab, karena mahasiswa cenderung
langsung melanjutkan ke soal berikutnya tanpa memastikan jawabannya benar. Faktor lainnya adalah kurangnya
pemahaman tentang aturan perkalian dengan bilangan negatif dalam pertidaksamaan, yang sering kali diabaikan
atau tidak sepenuhnya dipahami dengan baik. Selain itu, mahasiswa lebih cenderung melakukan kesalahan saat
menyelesaikan soal, terutama yang melibatkan aturan perhitungan matematika karena mereka tidak melatih dan
tidak memahami konsep dasar pertidaksamaan.

SIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika di Universitas Negeri
Medan menghadapi berbagai masalah saat menyelesaikan soal-soal barisan monoton. Kesulitan utama yang
diidentifikasi meliputi pemahaman konsep dasar, kesalahan dalam operasi perhitungan, serta ketidakmampuan
dalam menuliskan simbol dengan benar. Selain itu, miskonsepsi terhadap definisi barisan monoton dan
kurangnya kebiasaan dalam menyelesaikan soal berbasis pembuktian turut berkontribusi terhadap rendahnya
tingkat keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan soal. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan mahasiswa dalam menerapkan rumus dan melakukan perhitungan dengan tingkat keberhasilan
91,6%, namun masih mengalami kesulitan dalam memahami definisi dengan keberhasilan 66,6% serta dalam
berpikir logis untuk pembuktian matematis meskipun skornya sama, yaitu 91,6%. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa lebih mudah menyelesaikan soal prosedural daripada masalah yang memerlukan pemahaman konsep
dan analisis logistik yang mendalam. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang lebih sistematis dan
interaktif disarankan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang ide barisan monoton dan
mendorong mereka untuk menjadi lebih terbiasa dengannya, yaitu menyelesaikan soalsoal yang berbasis
pembuktian.
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